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ABSTRAK

Tanaman pepaya merupakan tanaman yang banyak tumbuh di berbagai daerah di Indonesia, tidak
terkecuali di Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah. Daun papaya (Carica papaya L.) diketahui
mengandung beberapa senyawa metabolit sekunder. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kandungan metabolit sekunder berupa alkaloid, flavonoid dan saponim pada daun papaya (Carica
papaya L.) yang tumbuh di Kabupaten Banyumas. Metode yang dilakukan adalah metode berupa uji
kualitatif. Hasil penelitian diperoleh bahwa daun papaya papaya (Carica papaya L.) yang diujikan
telah posiitif mengandung senyawa alkaloid, flavonoid dan saponim.

Kata Kunci: daun papaya, analisis kualitatif, alkaloid, flavonoid, saponim

ABSTRACT

Papaya is a plant that is widely found in various regions in Indonesia, including Banyumas, Central
Java. Papaya leaves (Carica papaya L.) contain several secondary metabolites. This study aims to
determine the content of secondary metabolites in the form of alkaloids, flavonoids and saponins in
papaya leaves (Carica papaya L.) that grow in the Banyumas region. The method used is a method in
the form of a qualitative test. The results showed that the tested papaya leaves papaya (Carica papaya
L.) contained alkaloids, flavonoids, and saponins.
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PENDAHULUAN

Tanaman pepaya merupakan
salah satu tanaman yang banyak
terdapat di Indonesia, tidak terkecuali
di Banyumas. Banyumas merupakan
salah satu kabupaten yang terletak di
Provinsi Jawa Tengah.

Dalam daun papaya (Carica
papaya L.) memiliki  beberapa

kandungan senyawa metabolit
sekunder yang banyak dimanfaatkan
khasiatnya, diantaranya untuk
pengobatan demam dan sakit gigi
(Sukadirman dan Ekasari, 2006).

Menurut Milind dan Gurdita
(2011), daun papaya (Carica papaya
L.) selain mengandung senyawa
metabolit sekunder, juga mengandung
beberapa mineral seperti kalium,
kalsium dan magnesium.

Untuk mengetahui kandungan
metabolit sekunder yang terkandung
dalam daun papaya tersebut, dapat
dilakukan identifikasi secara analisis
kualitatif. Analisis kualitatif
merupakan analisis yang dilakukan
untuk mengetahui kandungan senyawa
yang terdapat dalam sampel.

Tujuan dari penelitian ini

adalah untuk mengidentifikasi guna

mengetahui ada/tidaknya kandungan
senyawa metabolit sekunder berupa
senyawa golongan alkaloid, flavonoid
dan saponim yang terdapat dalam daun
papaya (Carica papaya L. di

Kabupaten Banyumas.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan secara
kualitatif dan dilaksanakan pada bulan
November 2022 di Laboratorium
Farmasi STIKes Bina Cipta Husada
Purwokerto.

Alat yang digunakan pada
penelitian ini adalah berupa alat-alat
gelas. Bahan yang digunakan pada
penelitian ini adalah daun pepaya
(Carica papaya L.), pereaksi Wagner,
HCI, serbuk Mg, aquades, dan etanol.

Sampel daun papaya (Carica
papaya L.) diperoleh dari Kabupaten
Banyumas, Jawa Tengah. Daun papaya
(Carica papaya L.) vyang telah
diperoleh kemudian dibuat menjadi
bentuk simplisia serbuk dengan cara
ditumbuk dan dihaluskan. Simplisia
daun papaya (Carica papaya L.)
serbuk kemudian dianalisis secara

kualitatif untuk mengetahui kandungan
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senyawa metabolit sekunder yang ada
di dalamnya.

Uji alkaloid dilakukan
menggunakan pereaksi Wagner. Hasil
dinyatakan positif jika terbentuk
endapan  berwarna  merah  tua
kecokelatan (Ningrum dan Sukarsono,
2017).

Uji flavonoid dilakukan
menggunakan etanol, HCI dan serbuk
Mg. Hasil positif diperoleh jika
terbentuk warna cokelat/merah tua
(A’yun dan Laily, 2015).

Uji saponim dilakukan dengan
cara pengocokan dan menggunakan
akuades dan HCI. Hasil dapat
dinyatakan positif  jika terbentuk

buih/busa setelah uji terbeut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Daun pepaya (Carica papaya
L.) vyang diperoleh berasal dari
Kabupaten Banyumas, Daun pepaya
(Carica papaya L.) yang digunakan
dalam penelitian ini adalah daun yang
segar, tidak terlalu tua dan tidak terlalu
muda. Daun pepaya (Carica papaya
L.) tersebut kemudian diubah menjadi

simplisia serbuk dengan cara ditumbuk

dan dihaluskan, supaya dapat diuji
secara kualitatif

Uji kandungan  senyawa
metabolit sekunder yang dilakukan
adalah berupa uji kandungan senyawa
alkaloid, flavonoid, dan saponim yang

dilakukan secara kualitatif.

Uji kandungan  senyawa
golongan alkaloid dilakukan
menggunakan pereaksi wagner.
Sebelum ditambahkan pereaksi

terebut, dilakukan terlebih dahulu
penambahan HCI ke dalam serbuk
simplisa. Berdasarkan hasil uji ini,
sampel simplisia daun papaya (Carica
papaya L.) diketahui mengandung
senyawa golongan alkaloid ditandai
dengan terbentuknya endapan merah
kecokelatan. Hasil uji ini ditunjukan
pada Gambar 1. Hasil ini sesuai
dengan penelitian yang telah dilakukan
oleh Ledoh dan Irianto (2016) yang
menyatakan bahwa daun papaya
(Carica papaya L.)  mengandung

senyawa golongan alkaloid.
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Gambar 1. Hasil uji flavonoid

Pada uji kandungan senyawa
golongan flavonoid, simplisa serbuk
daun papaya (Carica papaya L.) yang
sudah dihaluskan dilarutkan dalam
dilakukan

pemanasan. Pemanasan ini dilakukan

etanol, kemudian

karena senyawa flavonoid larut dalam
air panas. Larutan HCI dan serbuk Mg
ditambahkan dan dikocok dengan kuat.
Hasil yang ditimbulkan berdasarkan
uji tersebut, larutan berubah warna
menjadi warna kuning tua kecoklatan
sesuai yang ditunjukan oleh Gambar 2.
Warna kuning tua kecoklatan teresebut
menunjukan adanya senyawa golongan
flavonoid pada sampel simplisia daun
papaya (Carica papaya L.). Hal ini
sesuai dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh A’yun & Laily (2015)
yang menyatakan bahwa daun papaya
(Carica papaya L.) mengandung

senyawa golongan flavanoid.

Gambar 2. Hasil uji flavanoid
Uji kandungan  senyawa
golongan saponim dilakukan untuk
mengetahui adanya kandungan
senyawa golongan saponim dalam
sampel daun papaya (Carica papaya
L). Uji ini dilakukan dengan
melarutkan simplisia daun papaya
(Carica papaya L.) yang sudah
dihaluskan dengan aquades sampai
berbuih, kemudian ditetesi dengan
HCI. Hasil yang diperoleh larutan
tesebut tetap berbuih sesuai yang
ditunjukan pada Gambar 3. Hal ini
menandakan sampel simplisa daun
papaya (Carica papaya L.)
mengandung  senyawa  golongan
saponim. Hal ini sesuai dengan
pernyataan yang dikemukanan oleh
Sudarwati (2018) yang menyatakan

bahwa daun papaya mengandung
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(Carica papaya L.) senyawa golongan

saponim.

Gambar 3. Hasil uji saponim

KESIMPULAN

Berdasarkan uji kandungan senyawa
yang telah dilakukan, sampel daun
papaya (Carica papaya L.) yang
diambil dari Kabupaten Banyumas
positif mengandung senyawa golongan

alkaloid, flavonoid dan saponim.
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